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HARI Donor Darah  Sedunia atau

diperingati setiap 14 Juni. Peringatan ini

sebagai bentuk penghargaan bagi para

pendonor darah di seluruh dunia yang

telah rela membantu menyelamatkan

banyak nyawa yang membutuhkan

darah. Dan peringatan ini pertamakali

diperkenalkan 2004, sebagai bentuk kese-

pakatan sejumlah organisasi :  WHO,

Federasi Internasional Palang Merah dan

Bulan Sabit Merah, Federasi Inter-

nasional Organisasi Donor Darah dan

Perhimpunan Internasional Transfusi

Darah. 

Penetapan tanggal 14 Juni didasarkan

Hari Ulang Tahun Karl Landsteiner

(1868-19430), seorang ahli biologi dan

dokter Austria yang dianggap sebagai

pendiri transfuse darah modern.

Landsteiner pada 1901 menemukan go-

longan darah ABO, kemudian mengem-

bangkan sistem klasifikasi golongan

darah modern, dan mengidentifikasinya. 

Tujuan penetapan Hari Donor Darah

Seduia adalah untuk meningkatkan ke-

sadaran akan pentingnya donor darah. Di

samping itu juga untuk memberikan

apresiasi bagi pendonor darah yang de-

ngan sukarela tidak dibayar atas jasanya

menyelamatkan nyawa dan mening-

katkan kesehatan orang lain di seluruh

dunia. Selain bertujuan menciptakan ke-

sadaran akan pentingnya ketersediaan

dan penggunaan darah dan produk darah

yang aman. Tentunya dengan kesadaran

yang tinggi ini maka kembali demi ke-

manusiaan menyelamatkan banyak

nyawa.

Manfaat

Darah merupakan salah satu kompo-

nen terpenting dalam tubuh manusia.

Dan keputusan menyumbangkan darah

melalui donor darah dapat menyela-

matkan satu kehidupan bahkan beberapa

nyawa sekaligus. Ini tidak hanya meng-

untungkan penerima saja. Kita sebagai

pendonor juga mendapatkan banyak

manfaat bagi kesehatan. 

Banyak manfaat dari donor darah yang

dapat kita rasakan. Pertama, menurun-

kan risiko penyakit jantung dan pembu-

luh darah. Donor darah juga membantu

tubuh untuk membuang kelebihan zat be-

si. Zat besi yang berlebihan dalam darah

dapat menyebabkan oksidasi kolesterol.

Hasil dari proses oksidasi tersebut dapat

menumpuk pada dinding arteri dan

meningkatkan risiko terjadinya serangan

jantung dan stroke. Melalui donor darah,

kadar zat besi dalam tubuh dapat menjadi

lebih stabil dan menurunkan risiko terke-

na penyakit jantung dan pembuluh

darah.

Kedua., menurunkan risiko kanker. Hal

ini masih terkait dengan jumlah zat besi

yang berkurang saat melakukan donor.

Penelitian yang dipublikasikan Journal of

National Cancer Instintute mengungkap,

kelebihan zat besi menyebabkan

merusakan radikal bebas yang

membuat risiko terhadap kanker

dan penuaan.

Ketiga, membantu menurun-

kan berat badan. Menurut

University of California San

Diego, mendonorkan darah se-

banyak 450 mililiter ternyata da-

pat membakar 650 kalori. Itu se-

babnya, donor darah juga

bermanfaat untuk menjaga be-

rat badan tetap ideal dan men-

jauhkan dari risiko obesitas.

Meski begitu, jangan men-

jadikan donor darah sebagai ëa-

jangí menurunkan berat badan.

Donor darah secara berlebihan

bisa berbahaya bagi Kesehatan. 

Keempat, mendeteksi penya-

kit serius. Setiap kali hendak

mendonorkan darah, Anda akan

menjalani pemeriksaan dasar

rutin, seperti pemeriksaan berat badan,

suhu tubuh, nadi, tekanan darah, dan

kadar hemoglobin. Kita juga akan dimin-

ta menjalani pemeriksaan darah untuk

mendeteksi ada tidaknya penyakit menu-

lar, seperti HIV, hepatitis B, hepatitis C,

sifilis, dan malaria. Hal ini bertujuan un-

tuk mencegah terjadinya penularan pe-

nyakit melalui transfusi. Bagi pendonor

berarti membantu dan dengan imbalan

terjaga Kesehatan.

Kelima, membantu lebih sehat secara

psikologis dan panjang umur. Sebuah

penelitian dalam bidang psikologi menun-

jukkan bahwa orang yang mendonorkan

darahnya dengan tujuan menolong orang

lain memiliki risiko kematian  lebih ren-

dah. 

Artinya, menyumbangkan sebagian

darah kita kepada orang lain tidak hanya

menyelamatkan mereka tetapi mmberi

banyak manfaat pada kita.  ❑
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Mendonorkan Darah, Menjaga Kesehatan

PROGRAM Jaminan Kesehatan

Nasional (JKN) atau dikenal JKN-KIS

sudah dilaksanakan di Indonesia selama

delapan tahun, sejak 1 Januari 2014.

Program ini dibuat untuk merealisasi-

kan Undang-Undang No 40 tahun 2004

yaitu tentang Sistem Jaminan Sosial

Nasional (SJSN). Di UU tersebut salah

satunya menginstruksikan pemerintah

untuk menyelenggarakan jaminan kese-

hatan untuk menjamin kesehatan selu-

ruh penduduk Indonesia. 

Paasalnya, banyak masyarakat

menjadi ësadikiní, sakit sedikit men-

jadi miskin. Ini mengingat penduduk

Indonesia banyak yang belum mem-

punyai jaminan kesehatan ataupun

asuransi. Sehingga pemerintah me-

nunjuk BPJS Kesehatan sebagai

penyelenggara program JKN-KIS dan

diharapkan dapat mencapai UHC

Universal Health Coverage (UHC). Di

mana seluruh penduduk Indonesia

sudah ter-cover dalam program jamin-

an kesehatan. 

Empat Kelompok

Kepesertaan BPJS Kesehatan

terbagi menjadi 4 kelompok Penerima

Bantuan Iuran (PBI) Jaminan Kese-

hatan, PD Pemda (Penduduk yang

didaftarkan oleh Pemda), Pekerja

Bukan Penerima Upah (PBPU) dan

Bukan Pekerja (BP) atau yang lebih

dikenal sebagai peserta mandiri dan

Pekerja Penerima Upah (PPU). Khusus

bagi peserta PBPU dan BP iurannya

berdasarkan kelas pelayanan kesehatan

yang dipilih, yaitu kelas I, II dan III.

BPJS Kesehatan berencana untuk

mengganti kelas pelayanan I, II dan III

bagi peserta menjadi tanpa kelas atau

penerapan kelas standar atau hanya ada

kelas tunggal. Hal ini seperti yang dise-

butkan dalam UU No 40 tahun 2004 ten-

tang SJSN yang berbunyi : dalam hal pe-

serta membutuhkan rawat inap di

rumah sakit, maka kelas pelayanan di

rumah sakit diberikan berdasarkan kelas

standar. Aturan tersebut diturunkan

salah satunya adalah Perpres No.82

tahun 2018 dan dilakukan perubahan ke

Perpres No.64 tahun 2020 tentang

Jaminan Kesehatan yang menyebutkan

bahwa penerapan kelas standar akan di-

lakukan secara bertahap paling lambat

sampai dengan tahun 2022. Sedangkan

aturan kelas dalam pelayanan bagi pe-

serta BPJS Kesehatan secara menyelu-

ruh akan diberlakukan pada tahun 2025.

Saat ini sudah dirancang 12 konsep

kriteria yang ditetapkan untuk kelas

standar JKN BPJS Kesehatan.†Kedua

belas kriteria tersebut adalah sebagai

berikut: Pertama, bahan bangunan.

Bahan bangunan tidak boleh memiliki

porositas bangunan yang tinggi sehingga

jaminan mutu dan keselamatan pasien

semakin baik. Kedua adalah minimal lu-

as tempat tidur. Ketiga, jarak antartepi

tempat tidur. Keempat adalah jumlah

maksimal tempat tidur per ruangan.

Jumlah maksimalnya ada 6 tempat tidur

untuk kelas standar PBI JKN dan 4 tem-

pat tidur untuk non PBI JKN. Kelima,

nakas per tempat tidur. 

Obsservasi

Keenam yaitu suhu ruangan. Ketujuh

adalah spesifikasi kamar mandi dalam

ruangan. Kelas standar disusun konsep

kamar mandi dalam ruang dan me-

menuhi standar aksesibilitas. Kedelapan

yaitu tirai atau partisi antartempat

tidur. Kesembilan adalah ventilasi

udara. Kesepuluh, pencahayaan ruang-

an. Kesebelas, spesifikasi kelengkapan

tempat tidur. Terakhir yang keduabelas

adalah pembagian ruangan. Kelas

standar diupayakan ruang rawat inap

dibuat terpisah berdasarkan jenis ke-

lamin, usia, dan jenis penyakit (infek-

si, non infeksi, bersalin).

Penulis melakukan observasi ke be-

berapa rumah sakit untuk menge-

tahui kesiapan pihak rumah sakit

melaksanakan wacana penerapan.

Pihak rumah sakit baik pemerintah

maupun swasta menyatakan siap

melaksanakan jika memang sudah

ketok palu. Juga ada  yang menyata-

kan pelan-pelan akan berbenah diri

agar nanti pada waktu peraturan ini

sudah ditetapkan dapat langsung

melaksanakannya.

Rumah sakit juga ada yang memin-

ta agar nanti ada sedikit kelonggaran

jika di awal belum sempurna. Tetapi

pada dasarnya rumah sakit siap.  ❑

*) Sri Sularsih Endartiwi SKM

MPH, dosen Prodi Kesehatan

Masyarakat STIKes Surya Global
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Sri Sularsih EndartiwiDigitalisasi dan Upaya Pewarisan Nilai
BERUSIA lebih dari 2,5 abad,

Kraton Ngayogyakarta tentu memi-

liki arsip dalam pelbagai bentuk,

yang tidak sedikit. Hanya disimpan

dalam rentang waktu yang cukup

lama, tidak sedikit di antara arsip

tersebut yang mengalami kerusak-

an, baik ringan maupun parah. Bah-

kan mungkin, ada naskah yang  ti-

dak bisa dibuka untuk dibaca lagi.

Pelbagai macam faktor penyebab,

bisa terjadi. Mulai dari kertas yang

rapuh, tinda dan juga penyimpanan

itu sendiri, maupun faktor penyebab

lain.

Perkembangan teknologi mem-

bawa perubahan dalam upaya pe-

nyelamatan arsip tersebut. Upaya

pelestarian dan penyelamatan in-

formasi secara canggih, bukan hal

yang tidak mungkin dilakukakan

saat ini. Untuk mengupayakah

naskah asli yang  kuna atau dup-

likat bisa diselamatkan,  peman-

faatan teknologi digital  menjadi pi-

lihan. 

Mau tidak mau, Kraton Ngayog-

yakarta Hadiningrat harus melaku-

kan pelestarian dengan kecanggi-

han teknologi, digitalisasi.  Sejauh

ini, terdapat lebih dari 1 juta serat.

Dalam proses digitalisasi  KHP

Widyabudaya seperti disebut Carik

KRT Widya Candra Ismayaningrat

mengolahnya lebih dulu. (KR, 10/6).

Meski Widiatmoko Adi Putranto dkk

dalam jurnal pengembangan kear-

sipan menuliskan,  KHP Widyabu-

daya mengelola arsip statis sekitar

1,8 juta manuskrip kertas, era HB

VII-HB IX. Hampir semua arsip

tersebut berbahasa dan beraksara

Jawa dan unik.  Karena mencakup

surat-surat raja, tembang macapat,

peta, gambar prajurit dan lainnya.

Bahan laporan tahunan pun ditulis

dengan aksara Jawa. (ÔKhazanahÕ,

2022, vol 5 : 1)

Bisa dipahami bila proses peng-

olahan itu menarik perhatian para

guru sejarah. Tidak sekadar me-

mindah dari aksara dan Bahasa

Jawa lebih dulu dan kemudian baru

dilakukan digitalisasinya. Namun

para  guru sejarah juga mendengar

dari Pengageng II KHP Widya-

budaya KRT Rintaiswara bila serat

tersebut termasuk di antaranya me-

ngenai tatakrama dan penerapan

nilai budaya.

Disinilah digitalisasi menemukan

makna terdalam. Apa yang di-

lakukan akan memberikan banyak

pelajaran yang bisa disesuaikan era

kekinian. Mungkin pesan, adat tra-

disi dimasa silam akan bisa dilak-

sanakan sesuai pakem, namun

penjelasan makna dilakukan de-

ngan bahasa  era kekinian. Di te-

ngah dinamika dan kekritisan  ber-

pikir anak-anak milenial, diperlukan

jawaban yang mampu diterima akal

dan logika mereka. Sehingga tetap

bisa memandang kearifan lokal, se-

bagai sesuatu yang adiluhung.

Kekayaan arsip Kraton Ngayog-

yakarta Hadiningrat, cukup bera-

gam. Bukan hanya soal tatanegara,

juga tatakrama, adat tradisi yang

penuh simbol, piwulang dan pitutur.

Banyak kearifan lokal bisa dipelajari

dalam upaya membentuk karakter

dan jatidiri bangsa. Kini, masyarakat

bisa langsung memelajari, karena

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat

terbuka untuk itu. Laman kratonjog-

ja.id bisa diakses masyarakat untuk

mengenal  hasil digitalisasi.  

Digitalisasi menjadi solusi upaya

pelestarian naskah kuna. Meng-

ingat   upaya pelestarian dan pe-

warisan nilai menjadi hakikat digital-

isasi itu sendiri. Tugas Kraton sung-

guh berat mengingat  langkah digi-

talisasi untuk pelestarian juga perlu

banyak pertimbangan. Agar hasil

yang dicapai dapat  sesuai harap-

an. Kraton Ngayogyakarta Hadi-

ningrat, bukan  hanya memerlukan

peralatan khusus mulai perangkat

keras, perangkat lunak dan media

penyimpangan. Namun juga perlu

ahli Bahasa Jawa yang benar-be-

nar mumpuni. Dalam arti bisa mem-

baca dan menerjemahkan dengan

bahasa yang pas.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Jalan Patuk Menuju Heha Rusak Berat
OBJEK wisata Heha di Gunung-

kidul merupakan tempat wisata yang

laris manis dan selalu padat pengun-

jung. Sayangnya, jalan menuju

Heha dari arah Patuk, sangat tidak

mendukung sebagai  jalan menuju

tempat wisata. Karena dari arah

Yogya,  jalan yang sudah belok ke

kanan di Simpang Tiga Patuk terse-

but sudah sempit, rusak parah lagi.

Padahal hampir setiap hari selalu

ada bus pariwisata yang mengujungi

kawasan tersebut. Ketika perjalanan

bus tidak lancar, tentu akan meng-

ganggu lalulintas lainnya. Mengingat

jalan yang sempit tersebut.

Ini tentu sangat memalukan bagi

pemerintah daerah  setempat. Kaw-

asan wisata itu bisa menjadi wajah

daerah. Dan kalau jalan menuju lo-

kasi wisata jelek, juga akan meng-

hambat kedatangan orang. Lama

kelamaan orang pun enggan datang

berwisata ke tempat tersebut.

Semoga pemerintah daerah mem-

berikan perhatian pada masalah

terebut.  ❑

Niniek,  Jl Sriwijaya Magelang

UJIAN kesabaran seseorang me-

mang bermacam-macam. Seorang

mahasiswa S-1 akan merasa benar-

benar diuji kesabaran ketika menye-

lesaikan menulis skripsi. Mencari

data, menulis dan konsultasi dengan

dosennya menjadi problema yang

kadang benar-benar menguji

kesabaran.

Namun pengalaman saya sung-

guh luar biasa. Menulis thesis sudah

selesai sejak pertengahan 2020

bahkan teman-teman waktu itu su-

dah mulai pada ujian dan lulus, men-

jelang akhir 2020. Namun menung-

gu Bapak yang sedang sakit mem-

buat saya ikhlas mengundurkan

ujian. Apa daya, setelah beberapa

bulan Bapak mulai sehat justru

dosen pembimbing yang sakit. Dan

akhirnya baru awal Februari  2022

bisa ujian thesis di sebuah perguru-

an tinggi di Semarang. Ini benar-be-

nar ujian kesabaran luar biasa. 

Puncak ujian, aku sudah mendaf-

tar awal ujian luring. Lha kok tiba-tiba

dengan mendadak diminta ikut wisu-

da daring. Katanya biar cepet. ❑

Dita, warga Gemah Pedurungan,

Semarang

Ujian Kesabaran Seorang Mahasiswa 


